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Abstract 

The eye is a sensory device that is very important for the human who serves to see. Because 

by using the sense of sight that humans can see various types of any thing in this world and 

humans can also complete any job without any obstacles. If the eyes are affected or attacked 

by eye disease, it will result in very fatal for human life. So it is our duty to maintain and care 

for eye health in everyday life. To help detect any symptoms that occur in the eye so that it 

can trigger the occurrence of a disease, can be through a computer-based system without 

having to see a doctor first, which can inform about the symptoms of the disease that has 

arisen. The study found 16 eye diseases and 23 symptoms. 

Keywords: Eye Disease, Expert System, Android 

Abstrak 

 Mata ialah suatu alat indra yang sangat penting bagi manusia yang berfungsi untuk 

melihat. Sebab dengan menggunakan indra penglihatan inilah manusia dapat melihat 

berbagai jenis hal apapun didunia ini dan manusia juga dapat menyelesaikan pekerjaan 

apapun tanpa ada kendala. Jika mata mengalami gangguan atau terserang penyakit mata, 

maka akan berakibat sangat fatal bagi kehidupan manusia. Jadi sudah kewajiban kita untuk 

menjaga dan merawat kesehatan mata dalam kehidupan sehari-hari. Untuk membantu 

mendeteksi adanya gejala yang timbul pada mata sehingga dapat memicu terjadinya sebuah 

penyakit, bisa melalui sistem berbasis komputer tanpa harus ke dokter terlebih dahulu, yang 

dapat menginformasikan tentang adanya gejala-gejala penyakit yang telah timbul. Penelitian 

ini menemukan adanya 16 penyakit mata dan 23 gejala.  

Kata kunci: Penyakit Mata, Sistem Pakar, Android 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

mailto:saifuddinzuhrimoch@gmail.com


 

1. PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Jadi kita tahu bahwasannya mata 

merupakan suatu alat indra yang amat 

sangat penting dalam kehidupan manusia 

yang berfungsi untuk melihat. Dengan mata 

kita bisa melihat, manusia dapat menikmati, 

melihat keindahan alam dan berinteraksi 

dengan sesama, lingkungan sekitar dengan 

baik. Jika mata sampai mengalami 

gangguan atau teridentifikasi penyakit mata, 

maka akan berakibat sangat fatal bagi 

kehidupan manusia. Jadi sudah seharusnya 

mata merupakan anggota tubuh yang paling 

wajib untuk dijaga, dirawat dalam kesehatan 

sehari-hari. Seiring perkembangan teknologi 

yang sangat pesat, pada bidang kedokteran 

saat ini juga telah memanfaatkan teknologi 

untuk membantu peningkatan pelayanan 

yang lebih baik kepada masyarakat luas. 

Pekerjaan yang sangat sibuk dari seorang 

dokter mengakibatkan bidang sistem pakar 

mulai dimanfaatkan untuk membantu 

seorang pakar/ahli dalam mendiagnosa 

berbagai macam penyakit, seperti jantung, 

ginjal, stroke, kanker, gigi, kulit hingga ke 

mata.  

Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian adanya 

permasalahan yang tertera diatas, maka 

dalam penelitian ini dapat dirumuskan 

permasalahan sebagai berikut : 

1. Bagaimana cara merancang aplikasi 

sistem pakar agar dapat mendiagnosa 

penyakit mata pada manusia ? 

2. Bagaimana cara membuat aplikasi 

untuk mendiagnosa penyakit mata pada 

manusia? 

 

 

Batasan Masalah 

a. Penyakit mata pada manusia 

b. Pembuatan sistem yang dapat 

melakukan proses mendiagnosa 

penyakit mata pada manusia 

berdasarkan gejalanya. 

c. Macam-macam penyakit dan 

gejalanya disesuaikan dengan 

keterangan sistem pakar, melakukan 

pengambilan data pada rumah sakit 

terdekat sekaligus konsultasi pada 

ahlinya. 

  

Tujuan  

 

1. Merancang suatu aplikasi sistem pakar 

untuk mendiagnosa penyakit mata pada 

manusia. 

 

2. Membangun aplikasi sistem pakar untuk 

memberikan informasi tentang diagnosa 

penyakit mata serta gejala yang diderita 

oleh orang tersebut berbasis Android. 

    

 

Manfaat  

 

a. Bagi masyarakat yaitu 

mempermudahkan dalam mencari 

informasi tentang penyakit mata yang 

diderita tanpa harus ke dokter 

terlebih dahulu. 

b. Memberikan wawasan tentang 

macam-macam penyakit mata pada 

manusia. 

c. Dapat mengaplikasikan program 

sistem pakar dalam mendiagnosa 

penyakit mata pada manusia. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Flowchart 

 Flowchart sistem merupakan keterangan 

alur yang lebih rinci tentang bagaimana prosedur 

yang sesungguhnya terdapat pada sistem 

sehingga program dapat berjalan sesuai 

kebutuhannya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kerangka Berfikir 

Permasalahan 

Penyakit mata seringkali terjadi 

diakibatkan para manusia sering 

berhadapan dengan gadget atau laptop 

sehingga timbulah penyakit mata, bisa juga 

disebabkan oleh virus dan kekurangan 

vitamin A dan seringkali manusia pergi ke 

dokter dulu untuk mengetahui gejala nya & 

cara menanganinya. Sehingga dibutuhkan 

suatu sistem pakar untuk mendiagnosis 

penyakit mata pada manusia. 

 

Tujuan 

Dapat membangun sebuah sistem yang 

user friendly, dan juga sebagai media untuk 

mengetahui tentang gejala dan penyakit 

mata pada manusia. 

 

Pendekatan Metode 

Pembuatan sistem pakar yang digunakan 

untuk menemukan solusi tanpa harus 

menguji lebih banyak lagi dalam ruang 

keadaan. 

 

Hasil 

Para penderita mendapatkan informasi 

mengenai gejala dan penyakit apa saja 

yang  menyerang mata berdasarkan data – 

data yang diberikan dengan cepat dan jelas 

tanpa harus menunggu untuk berkonsultasi 

kepada seorang dokter/ahli. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Flowchart 



Nama Jenis Penyakit Mata 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nama Gejala Penyakit Mata 

 

No Kode 

Gejala 

Gejala 

1 
G01 

Kornea membengkak 

berwarna keruh 

2 G02 Mata merah 

3 G03 Nyeri 

4 G04 Gatal 

5 G05 Ada luka bagian kelopak 

mata dan membengkak  

6 G06 Berair 

7 G07 Mengeluarkan nanah 

8 G08 Penderita mengalami 

demam 

9 G09 Mengalami gangguan 

penglihatan mata 

10 G10 Pandangan mulai kabur 

11 G11 Mata juling (bersilangan) 

12 G12 Penglihatan ganda 

13 G13 Tanpa kotoran, 

penglihatan agak 

terganggu 

14 G14 Banyak kotoran yang 

lengket di bulu mata 

15 G15 Penglihatan buram 

16 G16 Sensitivitas kontras hilang 

17 G17 Nyeri bila ditekan (pada 

kelopak mata) 

18 G18 Salah satu bola mata 

nampak menonjol 

19 G19 Pembengkakan kelopak 

mata 

20 G20 Kelenjar getah bening 

21 G21 Tiba-tiba tidak bisa 

melihat benda jarak jauh / 

dekat 

22 G22 Kelopak mata menjadi 

tebal 

23 G23 Keluar kotoran 

 

 

No. Kode 

Penyakit 

Nama Penyakit 

1 P01 Bufthalmus 

2 P02 Blefaritis 

3 P03 Dakriosistitis 

4 P04 Endoftalmitis 

5 P05 Glaukoma 

6 P06 Strabismus 

(Mata Juling) 

7 P07 Iridosiklitis 

8 P08 Infeksi Mata 

9 P09 Katarak 

10 P10 Hordeolum 

11 P11 Eksoftalmus 

12 P12 Konjungtivitis 

13 P13 Trakoma 

14 P14 Presbiopi 

15 P15 Xerophtalmia 

16 P16 Ablasio 

Tabel 1. Jenis Penyakit 

Mata Tabel 2. Jenis  Gejala 



 

 

Kolerasi Penyakit dan Gejala 

 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berisi tentang penjelasan dan 

uraian bagaimana membangun sebuah 

aplikasi sampai siap dapat digunakan. 

Yaitu dimulai dengan perancangan 

database untuk kemudian perancangan 

user interface kemudian sampai ke 

pembuatan program aplikasi. Pada 

hasilnya merupakan hasil nyata program 

aplikasi sistem pakar ini, dengan adanya 

hasil screenshoot  aplikasi saat dijalankan. 

Berikut implementasinya sebagai berikut. 

3.1 Pysical Database (Sistem Pakar 

Mendiagnosa Penyakit Mata pada Manusia) 

Implementasi basis data pada 

aplikasi diagnosa Penyakit Mata pada 

Manusia dengan metode Depth First 

Search adalah sebagai berikut : 

Data User 

 

Struktur Database User 

Seperti yang tampak pada 

Gambar diatas struktur database user 

dapat dilihat bahwa database user 

digunakan untuk menyimpan data. 

 

 

 

 

Gambar 2. Korelasi 

Pohon Keputusan 

 



Data User History 

 

 

 

Struktur Database User history 

Seperti yang tampak pada Gambar 

diatas Struktur database user history 

menyimpan data-data dari diagnose yang 

berupa : 

a. Field kode_ID digunakan untuk 

memasukkan kode data User.  

b. Field UserID digunakan untuk 

memasukkan Kode ID User.  

c. Field KodePenyakit digunakan untuk 

memasukkan Kode penyakit dari 

setiap penyakit. 

d. Field Tanggal digunakan untuk 

menyimpan data-data dari user yang 

telah melakukan diagnose. 

 

Data Gejala_penyakit 

 

 

 

 

 

 

Struktur Database Gejala Penyakit 

Seperti yang tampak pada Gambar 

diatas struktur database gejala_penyakit 

dapat dilihat bahwa database 

gejala_penyakit digunakan untuk 

menyimpan data-data gejala dan penyakit 

yang mau di diagnosa. 

a. Field kode_ID digunakan untuk 

memasukkan kode Gejala dan 

penyakit. 

b. Field Kode_Penyakit digunakan 

untuk memasukkan atau mengisikan 

data penyakit. Isian dari nama 

penyakit berjumlah 16 nama 

penyakit. Kode penyakit berisikan 

data yang dimulai dari G001, G002, 

G003, …, G023. 

c. Field kode_gejala digunakan untuk 

memasukkan atau mengisikan data 

gejala. Isian dari nama gejala 

berjumlah 23 nama gejala. Kode 

gejala berisikan data yang dimulai 

dari G001, G002, G003, …, G023. 

 

Data Gejala 

 

 

 

 

 

Struktur Database Gejala 

Seperti yang tampak pada diatas 

struktur database Gejala dapat dilihat bahwa 

database Gejala digunakan untuk 

menyimpan data-data Gejala. 

a. Field Kodegejala digunakan untuk 

memasukkan kode dari setiap gejala. 

Kode gejala berisikan data yang 

dimulai dari G001, G002, G003, …, 

G023. Data dari Kode_Gejala 

berjumlah 23 data. 

b. Field NamaGejala digunakan untuk 

memasukkan atau mengisikan data 

gejala. Isian dari nama Gejala 

berjumlah 23 nama Gejala. 

c. Field keteranganGejala digunakan 

untuk memasukkan data pada 

manusia yang terserang penyakit 

berdasarkan data gejala. 

 

Data Penyakit 

 

 

 

 

 

 

Struktur Database Penyakit 

Seperti yang tampak pada Gambar 

diatas struktur database Penyakit dapat 



dilihat bahwa database Penyakit digunakan 

untuk menyimpan data-data Penyakit. 

a. Field KodePenyakit 

digunakan untuk 

memasukkan kode dari setiap 

Penyakit. Kode Penyakit 

berisikan data yang dimulai 

dari G001, G002, G003, …, 

G023. Data dari Kode 

penyakit berjumlah 16 data. 

b. Field NamaPenyakit 

digunakan untuk 

memasukkan atau 

mengisikan data Penyakit. 

Isian dari nama Penyakit 

berjumlah 16 nama Penyakit. 

c. Field KeteranganPenyakit 

digunakan untuk 

memasukkan data pada 

manusia yang terserang 

penyakit berdasarkan data 

gejala. 

Penjelasan Program  

Di dalam penjelasan program 

ini dijelaskan tentang alur program 

dan kegunaan program yang dibuat 

beserta tampilan desain. Berikut ini 

tampilan-tampilan halaman yang ada 

dalam program yang dibuat : 

 

Tampilan Halaman Login 

 

Halaman Login 

Pada halaman login berisikan 

pengisian username dan password  dengan 

beberapa pilhan untuk login yaitu sign in with 

google bagi yang sudah memiliki dan masuk 

dengan Facebook, kemudian disediakan 

pula pilihan register yaitu digunakan untuk 

mendaftar atau register untuk dapat masuk 

dan melakukan proses konsultasi pada 

aplikasi. 

Tampilan Halaman Home 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Halaman Home 

Pada tampilan halaman home 

terdapat beberapa pilhan menu yaitu 

konsultasi yang digunakan untuk 

berkonsultasi tentang berbagai penyakit 

dengan pengidentifikasian dari gejala 

yang dipilih. Kemudian menu penyakit 

digunakan ujntuk menampilkan uraian 

dari penyakit. Kemudian menu profile 

berisikan data user yang melakukan 

login pada aplikasi. Selanjutnya menu 

history datan user yang baru saja 

melakukan konsultasi. Menu gejala 

berisikan daftar gejala. 

 

 

 



 

Tampilan Halaman Profile 

 

Halaman Profile 

Pada menu data diri berisikan 

informasi dari user yang sedang melakukan 

proses konsultasi. 

Tampilan Halaman Register 

 

Halaman Register 

Pada Form registrasi disediakan 

beberapa inputan yaitu pengisian alamat 

username, password, konfirmasi password, 

nama, alamat dan juga nomor telepon. 

Kemudian setelah terisi semua dapat 

langsung klik register untuk masuk ke dalam 

aplikasi.  

 

Tampilan Halaman Login Email 

 

Halaman Login Via Email 

 Pada bagian google login ini 

dilakukan apabila sudah mempunyai email 

yang nantinya dapat langsung menggunakan 

aplikasi. Kemudian atau bisa langsung untuk 

membuat email lain dengan cara 

menambahkan akun. 

Tampilan Halaman Login via Facebook 

 



Halaman Login Via Facebook 

Pada halaman login Facebook 

digunakan untuk login dengan pilihan login 

via Facebook. 

Tampilan Halaman Konsultasi 

 

Halaman Konsultasi 

Pada halaman konsultasi diberikan 

perintah untuk melakukan sistem 

pencentangan dari beberapa gejala yang 

dialami.  

Tampilan Halaman History 

 

Halaman History 

Pada halaman history digunakan 

untuk menampilkan data konsultasi yang 

dilakukan oleh pengguna yaitu terdapat 

uraian dari nama penyakit kemudian tanggal 

dan juga jam waktu melakukan konsultasi. 

Tampilan Halaman Hasil Konsultasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Halaman Hasil Konsultasi 

Pada halaman hasil konsultasi terdapat 

uraian tentang penyakit yang telah 

terdiagnosa dengan menampilkan nama 

penyakit, gejala kemudian penyebab dan 

juga cara mengatasinya. 

 

Kesimpulan 

 

 Dari hasil pembuatan tugas akhir 

Aplikasi Sistem Pakar Penyakit Mata pada 

Manusia maka proses diagnosa ditentukan 

dari memilih gejala yang dikeluhkan, setelah 

memilih gejala yang dia derita dan menekan 

tombol konsultasi maka akan muncul jenis 

penyakit yang di derita beserta gambar serta 

terdapat cara pencegahan atau mengobati 

penyakit tersebut. Tapi apabila gejala yang 

dipilih tidak sesuai rule maka dipastikan 

akan muncul tulisan anda tidak teridentifikasi 

penyakit tersebut. 



Saran 

Berikut ini adalah saran yang diharapkan 

oleh penulis agar berguna dalam 

mendukung kelancaran berjalannya sistem 

yang diusulkan : 

1. Perlu ditambahkan fitur kombinasi dalam 

proses pembuatan aturan agar proses 

diagnosa menjadi lebih optimal dan 

mengurangi kegagalan. 

2. Perlu ditambahkan lagi desain interaktif 

agar user dapat lebih mudah 

menggunakan aplikasi ini. 

3. Dalam memelihara  keakuratan  data  

pada  aplikasi  ini  maka perlu dilakukan 

proses update basis   pengetahuan 

secara berkala. 

4. Pengembangan dari program dan analisis 

data agar dapat lebih diperluas 

cakupannya sesuai dengan kebutuhan 

program.  
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